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ABSTRAK 

 

 

 

Teh hitam merupakan salah satu minuman yang banyak 

dikonsumsi karena memiliki berbagai efek baik bagi kesehatan. 

Perbedaan pelarut teh hitam antara air dan etanol akan mempengaruhi 

perbedaan komponen yang terlarut. Ekstraksi teh hitam dengan etanol 

menghasilkan kadar polifenol lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan air. Polifenol memiliki sifat antimikroba terutama untuk 

mikroba jenis gram positif. Streptococcus mutans merupakan salah satu 

bakteri dengan sifat gram positif yang dapat menyebabkan karies gigi. 

Polifenol yang berperan untuk mencegah aktivitas dan membunuh 

Streptococcus mutans adalah EGCG (Epigallocatechin gallate) dan ECG 

(Epicatechin gallate). Mekanisme pencegahan aktivitas oleh EGCG dan 

ECG dalam menghambat Streptococcus mutans dengan menghambat 

enzim glucosyl transferase dan merusak membran. Perbedaan komponen 

yang terlarut akan mempengaruhi aktivitas antibakteri yang akan 

mempengaruhi sifat anti-cariogenic teh hitam. 

 

Kata kunci: Teh hitam, polifenol, etanol, air, karies gigi. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Black tea is a beverage which is consumed because it has many 

good effects for health. The difference in tea solvent between water an 

ethanol will influence on soluble component. Black tea extracted with 

ethanol have polyphenol content higher than compared with water 

solvent. Polyphenols have antimicrobial properties, especially for 

microbes with gram positive characteristic. Streptococcus mutans is one 

of the bactery with gram positive characteristic and can cause dental 

caries. Polyphenols which have effect prevent acitivity and kill 

Streptococcus mutans is EGCG (Epigallocatechin gallate) and ECG 

(Epicatechin gallate). The mechanism prevent activity by EGCG and 

ECG is prohibit enzyme glucosyl transferase dan membrane perturbation.  

The difference in soluble compound will influence antimicrobial activity 

which influence to anti-cariogenic characteristic of black tea. 

 

Keywords: Black tea, polyphenols, ethanol, water, dental caries. 
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